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PENGGUNAAN ISOTOP ZAT ARANG (c 14)
UNTUK PENGUKURAN PRODUKTIVITAS PRIMER DI LAUTAN
Oleh : Apri lani SoegiartO.
Pendahuluan
Indonesia adalah suatu negara maritim dimana hampir
70 % wilajahn.ja t e r d i r i d a r i l au tan . Sudan sepantasnja bah-
wa k i t a mulai lebih banjak memperhatikan surnber2 kakajaan
jang masih terpendam d i l a u t untuk k i t a gali dan dimanfaat-
kan demi kemakmuran r ak ja t seluruhnja.
Salah satu ha l jang sangat mendesak pada saat i n i
i a l a h soa l penambahan pangan, terutaina sumber2 p ro te in
hewani. Mempertinggi h a s i l perikanan adalah salah sa tu
djalan untuk memenuhi kebutuhan rakjat akan p ro te in hewani
t s b . Baik i n i berupa perbaikan dan pembaharuan t j a r a 2 dan.
a l a t 2 penangkapan ataukah i t u berupa mentjari daerah2 p e -
nangicapan ikan ("fishing grounds") jang baru. Teiapi s e -
belum hal 2 t s b . dapat dikerdjakan sebaiknja - ter lebih da -
hulu k i t a ketahui potensi dan kapas i tas sesuatu pera i ran
untuk menghasilkan ikan didalam seluruh musim.
Didalam ilmu l au t a tau ilmu perikanan pada chusus-
nja ada berbagai t j a r a untuk mengukur produkt iv i tas sesu-
atu pe ra i r an . Dari bagan sederhana r a n t a i makanan d i l a u t
dibawah i n i dapat d i l i h a t bahwa pengukuran produkt iv i tas
i t u dapat dilakukan s e t j a r a langsung dengan menghitung
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populasi djenisa ikan tertentu atau setjara tidak lang-
sung melalui tingkat3 kehidupan ("trophic levels") jang
lain dengan memperhatikan faktor3 jang ada dan effeciensi
perubahan dari tingkat jang satu ketingkit jang lain.
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Salah satu tjara jang banjak digunakan untuk me-
ngukur produktivitas setjara tidak langsung ialah dengan
mengulcur produlctivitas primer., jang menetapkan ketjepatan
perubahan benda2 anorganis mendjadi benda3 organis. Djadi
merupakan tingkat pertama dari rantai makanan tab. Tjara
baru jang kami trapkan untuk maksud ini adalah jang di-
sebut "CARBON FOURTEEN TECHNIQUE",tjara mengukur produk-
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tivitas primer dengan menggunakan isotop carbon
Tjara ini sebetulnja mudah dikerdjakan dan tjepat dilce-
tahui hasilnja. Tetapi seperti djuga halnja dengan tech-
nik2 baru lainnja, technik ini memerlukan peralatan2 jang
agak lengkap dan mahal harganja-.
Methoda dan Prosedur.
Produktivitas primer biasa dinjatakan didalam
satuan mgC/djam/M atau g
Prinsipnja jang dipakai untuk keperluan ini adalah
proses fotosintesa, Jang setjara umum dapat dituliskan sbb,
fctcrintesa
COo + HoO — • j» (CH90) + 0?
respirasi c
^. ""*
Bila penggunaan isotop carbon dibidang pertanian
dan fisiologi tumbuh2a'n untuk mengukur ketjepatan proses
fotosintesa telah lama dlkenal, maka dibidang pengetahuan-
laut baru untuk pertama kalinja diapplikasikan oleh
STEEMANN-NIELSEN & JENSEN (1957) pada waktu mereka menga-
dakan ekspedisi keliling dunia dengan kapal GALATHEA.
Sedjak i tu prcsedur laboratorium, prosedur lapangan atau-
pun peralatannja telah banjak diperbaiki/dirubah, akan t e -
tapi prinsip dari pada technik i tu seadiri adalah tetap.
Sekarang in i telah dikenal berbagai tjara, jang satu sama
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l a in agak berbeda, baik prosedur maupun peralatannja.
Antara la in dap it disebutkan t ja ra aenurut Steeman-Nielsen,
t ja ra Rusie., t j a ra Djepang, t ja ra Aust ra l ia , t ja ra Amerika
dan t je ra Hawaii.
Technik C-14 i n i mula2 digunakan di Indonesia pada
th . 1957 (DOTY SURIAATMADJA, SOEGIARTO, 1963). Meslcipun
set jara intensief oaru dikerdjakan mulai th . 1964. (SOEGIARTO
& NONTJI, 1966). Untuk alasan" praktis sampai sekarang t j a r a
hawaiilah jang digunakan di laboratorium Lembaga Pen. Laut.
Prosedur dari technik isotop Carbon ini pada umum-
nja terdiri dari oeberapa t ingatan :
- Pengambilan tjontoh air . Pengambilan dilakukan dengan
tabung2 Jang non-toxic dari berbagai lapis an dan mengi-
sikannja kepada botol2 jang bervolume antara 100 sampai
300 cc.
- Inokulasi. T-jontoh2 tab. di-inokulasi dengan larutan
isotop carbon, biasanja berbentuk NaNCO3, jang telah d i -
tentukan radioaktivitasnja.
- Inkubasi. Ini dapat dilakukan baik dengan sinar buatan
(tank method), atau dengan sinar matahari (in-siru) untuk
waktu tertentu, 2 - 6 - 1 2 djam. Didalam tingkatan inku-
basi ini terdjadilah proses fotosintesa oleh plankton
jang hidup didalam air laut tsb.
penjaringan. Benda2e has i l fotosintesa jang telah dilabel
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dengan isotop carbon tsb. kemudian disaring dengan
"raillipore filter" dan dikerin&kan seperlunja.
Counting Radioaktivitas pada setiap filter ditentukan
dengan sebuah "Gas Flow Counter", baik dikerdjakan langsung
diatas kapal, maupun dilaboratorium didarat.
Komputasi Hasil "counting" tsb, setelah dikoreksi dengan
"background" pada air laut, pada millipore filternja, pada
kamar penghitung dan dari "dark bottle exchange", kemudian
diperhitungan untuk mendapatkan produktivitas primernja.
Bentuk jang disederhanakan dari rumus perhitungan ini
adalah sbb. :
, Ra Bereit atom C
) x x mg co2KLxasi C ( g / V
Aa Jierat mol CO 2
1000
1 air laut x .*-=«-—
. Volume-botol
Dimana : Ra = "recovered activity", radioaktivitas jang
tertjatat pada kertas penjaring
Aa = "Added activity", radioaktivitas jang diin
kiilasikan ( kami memakai 0,1 uc per 300 cc
air laut)
Berat atom G = 12
00o/l air laut berkisar sekitar 90, dapat diper-
hitungkan dari kadar garam dan
"specific elkalinity"
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Volume botol = 300 cc
angka 1000 untuk mendjadikan satuan "per liter"
Hasil2 Sementara.
Sampai sekarang perairan jang telah pernah kami
selidiki adalah perairan2 : laut Djawa, sebagian dari
selat Makasar, sebagian dari sarnudra Indonesia, bagian
selatan dari laut Tiongkok Seldtan dan Selat Malaka.
Sajang bahwa penelitian ini m&sih belum dilakukan dengan
intensief. Bahkan kebanjakan baru dikerdjakan satu kali,
sehinqga sukar sekali untuk mendapatkan gambaran jang se-
benarnja dari keadaan masing2 perairan sepandjang tahun.
Keadaan perairan Indonesia pada umumnja dipenga-
ruhi oleh dua musim jang berlawanan satu sama lainnja,
ialah musim Barat jang berlangsung kira22 dari bulan
Desember s/d Februari dan musim timur, jang berlangsung
dari bulan Djuni a/d Agustus. Sedang bulan2 selebihnja
merupakan musim peralihan/pantjaroba dari musim jang satu
kemusim jang lain dan sebaliknja. Telah banjak bukti2
jang menundjulcan adanja hubungan jang erat antara perika-
nan pada umumnja dan keadaan perairan pada setiap musim.
Oleh karena itu djuga sangat penting untuk mengetahui
produktivitas primer dari masing2 perairan pada setiap
musim agar mendapatkan gambaran jang sebenarnja sepandjang
tahun.
35
Hasi l sementara jang telah . kami kerdjakan, baik
dengan K.M .SAMUDRA , maupun dengan kapal R.I. JALANIDHI
sebetulnja belum banjak, bila dibandingkan dengan luasnja
perairan Indonesia. Tetapi beruntung bahwa dari "Interna-
tional Data Center" atau langsung dari lembaga2 peng;etahuan
laut luar negeri jang mempunjai huoungan dengan Lembaga
Penelitian Laut, banjak data produktivitas primer jang kami
terima, jang banjak diantaranja djuga meliputi perairan
Indonesia, Tentu sadja ini banjak sekali membantu usaha2
untuk mengetehui dengan pasti potensi seluruh perairan
kita untuk menghasiltan ikan.
Djika dibandingkan antara angka2 produktivitas
primer dan daerah2 penangkapan ikan jang telah diketahui,
maka dapat ditundjukkan adanja persamaan jang djelas.
Didaerah2 jang subur djuga ditjerminkan oleh angka2 produk-
tivitas jang relatif tinggi, misalnja diperairan sekittar
P. Laut, perairan selat Malaka pada umumnja. Sehingga kami
jakin bahwa angka2 jang telah kami dapat i tu bisa dipergu-
nakan sebagai index bagi kesuburan sesuatu perairan.
Dibeberapa tempat tert jatat angka produktivitas
primer ja.ng agak tinggi, meskipun diketahui bahwa ditempat
i tu hasil perikanan belum menondjol, misalnja disekitar
keaulauan Natuna, Ini inenundjuldcan bahwa perikanan di-
perairan tsb. masih ada kemungkinan untuk ditingkatkan,
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baik berupa penambahan tenaga nelajan, perbaikan tjara2/
alat2 penangkapan, atau mengusahakan kapal2 penangkap jang
beradius operasi lebih djauh (motorisasi).
Disamping itu masih . banjak djuga perairan jang
sama sskali belum ada datanja. Inl mendjadi pendorong
bagi kami untal: bekerdja lebih keras lagi disamping setapak
derni setapak berusaha untuk menjediakan alata jang diperlu-
kan didalam technik ini dari bahan2 jang dapat dihasilkan
didalam negeri.
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